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ABSTRAK 

Taman wisata alam dapat didefinisikan sebagai suatu bentuk rekreasi dan pariwisata yang memanfaatkan potensi 

sumber daya alam dan ekosistemnya, baik dalam bentuk asli maupun setelah ada perpaduan dengan daya cipta 

manusia. Taman wisata alam sangat berkaitan dengan usaha konservasi sumber daya alam sehingga dalam 

pemanfaatannya dan pengembangannya diharapkan tidak akan mengganggu keberlangsungan dan pelestarian 

sumber daya alam. Therapeutic Environment menjadi pendekatan dalam upaya pemanfaatan sumber daya alam yang 

memiliki nilai untuk dikembangkan menjadi sebuah objek taman wisata alam dan juga memiliki manfaat untuk 

kesehatan dan pengembangan wisata alam di Kabupaten Ponorogo. Dengan menyesuaikan proses perancangan dan 

pengembangan objek wisata alam yang memiliki potensi akan wisata alam yang memiliki banyak manfaat kesehatan 

dan untuk pengembangan wisata alam, maka upaya tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti permainan 

tapak dan pola ruang yang terbentuk. Fasilitas dan aktivitas yang terbentuk dapat menjadikan wahana wisata ini 

memberikan kesan dan manfaat bagi pengunjung dalam fungsi Therapeutic Environment pada taman wisata air 

panas alami yang telah menjadi bagian dalam wisata alam yang terbarukan. 
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ABSTRACT 

 

Natural tourism parks can be defined as a form of recreation and tourism that utilizes the potential of natural 

resources and their ecosystems, either in their original form or after they are combined with human creativity. 

Natural tourism parks are closely related to natural resource conservation efforts so that their utilization and 

development are expected not to interfere with the sustainability and preservation of natural resources. Therapeutic 

Environment is an approach in the effort to utilize natural resources that have value to be developed into a natural 

tourist park object and also have benefits for health and the development of natural tourism in Ponorogo Regency. 

By adjusting the process of designing and developing natural tourist objects that have the potential for natural 

tourism that has many health benefits and for the development of natural tourism, these efforts can be influenced by 

factors such as site play and the formed spatial patterns. The facilities and activities that are formed can make this 

tourism vehicle give an impression and benefit to visitors with the Therapeutic Environment function in a natural hot 

spring tourism park that has become part of renewable nature tourism. 
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